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ABSTRAK 
Pendahuluan: Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) adalah inflamasi yang dapat terjadi pada 

mukosa mulut dengan ditandai oleh lesi putih pada rongga mulut. SAR dapat disebabkan oleh flora 
normal pada mulut seperti Candida albicans. Gingerol merupakan senyawa polifenol pada jahe yang 
memiliki aktivitas antimikroba. Nanoteknologi dapat meningkatkan absorpsi dan luas permukaan zat 
aktif. Tujuan: Menguji aktivitas antijamur gingerol murni dan nanoemulsi gingerol dalam menghambat 
jamur Candida albicans dan mengetahui karakteristik dan mutu fisik evaluasi sediaan emulgel 
nanoemulsi gingerol. Metode: Melakukan karakteristik dan uji aktivitas gingerol murni dengan variasi 
konsentrasi 100%, 50%, 25% dan 12,5% dan nanoemulsi gingerol 30g, 15g, 10g dan 7,5g, serta 
melakukan evaluasi sediaan emulgel nanoemulsi gingerol dan uji stabilitas sediaan. Hasil: Zona hambat 
terbesar gingerol diperoleh pada kosentrasi 100% dalam 3 mL (b/v) sebesar 21,10 mm. Nanoemulsi 
gingerol yang digunakan adalah formula I dengan hasil ukuran partikel sebesar 37,83 nm, Polidispersity 
Index (PDI) sebesar 0,45 dan zeta potensial sebesar -3,37mV. Uji Aktivitas nanoemulsi gingerol memiliki 
zona hambat terbesar pada 30g nanoemulsi yaitu 16,75 mm. Hasil evaluasi sediaan emulgel nanoemulsi 
gingerol pada setiap formula memenuhi syarat nilai rentang. Pada uji stabilitas semua formula tidak 
memiliki perbedaan yang drastis pada setiap siklus nya. Kesimpulan: Pada uji aktivitas gingerol dan 
nanoemulsi gingerol memiliki nilai sig<0,05 sehingga terdapat perbedaan daya hambat terhadap jamur 
Candida albicans dan memiliki nilai evaluasi memenuhi nilai rentang persyaratan. 
Kata Kunci: Gingerol, Candida albicans, Nanoemulsi, Emulgel 
 

ABSTRACT 
Introduction: Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS) is an inflammatory condition of the oral 

mucosa characterized by white lesions in the oral cavity. RAS can be triggered by normal oral flora such 
as Candida albicans. Gingerol, a polyphenolic compound found in ginger, possesses antimicrobial 
activity. Nanotechnology can enhance the absorption and surface area of active compounds. Objective: 
To test the antifungal activity of pure gingerol and gingerol nanoemulsion in inhibiting Candida albicans 
and to assess the characteristics and physical quality of gingerol nanoemulsion emulgel formulations. 
Methods: Characterization and activity tests were performed on pure gingerol at concentrations of 
100%, 50%, 25%, and 12.5%; Gingerol nanoemulsions of 30 g, 15 g, 10 g, and 7.5 g; and evaluation of 
the emulgel formulations and stability testing were also conducted. Results: The largest inhibition zone of 
pure gingerol was observed at a concentration of 100% in 3 mL (b/v), measuring 21.10 mm. The 
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nanoemulsion used was Formula I, with a particle size of 37.83 nm, a Polydispersity Index (PDI) of 0.45, 
and a zeta potential of −3.37 mV. The gingerol nanoemulsion showed the greatest antifungal activity at 
30 g, producing an inhibition zone of 16.75 mm. The evaluation of nanoemulsion emulgel formulations 
demonstrated that all formulas met the required parameter ranges. Stability testing indicated no 
significant differences across all cycles for each formula. Conclusion: Both pure gingerol and gingerol 
nanoemulsion exhibited significant antifungal activity against Candida albicans (sig < 0.05), and the 
emulgel formulations met the established evaluation criteria. 
Keywords: Gingerol, Candida albicans, Nanoemulsion, Emulgel 
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PENDAHULUAN  

Memelihara kesehatan tubuh 

Adalah rutinitas wajib, sehingga dengan 

tubuh yang sehat dan bersih maka 

kegiatan yang dilakukan akan terasa 

lebih nyaman dan lebih efektif. Menjaga 

kesehatan rongga mulut juga termasuk 

dalam menjaga kesehatan tubuh, jika 

rongga mulut tidak terjaga kesehatan 

dan kebersihannya maka akan banyak 

kerugian yang didapatkan. Penyakit 

mulut yang sering terjadi pada manusia 

dan berdampak pada berbagai usia baik 

itu anak-anak, remaja, dewasa dan 

lansia. salah satu dari penyakit mulut 

tersebut yaitu Stomatitis Aftosa 

Rekuren (SAR) atau dalam bahasa 

awam dapat juga disebut sariawan (1). 

Stomatitis Aftosa Rekuren 

(SAR) ataupun sariawan ini merupakan 

adanya inflamasi terhadap mukosa 

bagian mulut ditandai dengan adanya 

bercak merah atau lesi putih pada 

bagian rongga mulut. Inflamasi ini 

dapat terjadi pada bagian bibir, lidah, 

pipi, dan juga gusi. Prevalensi 

terjadinya sariawan adalah sebesar 25% 

dari populasi di seluruh dunia(2). 

Penyebab dari SAR dapat berasal dari 

traumatik, genetik, adanya hormon yang 

berubah, stress, dan defisiensi nutrisi 

(3). SAR bisa disebabkan karena 

terkena infeksi jamur flora normal pada 

bagian mulut, yaitu Candida albicans. 

(4). Candida albicans dapat ditemukan 

pada beberapa bagian tubuh manusia 

sehat dan tidak berbahaya. Namun, jika 

fisiologis terganggu dan sistem 

pertahanan tubuh melemah maka 

Candida albicans bisa menjadi patogen 

bagi tubuh dan menyebabkan terjadinya 

infeksi atau inflamasi pada anggota 

tubuh termasuk rongga mulut dan 

menjadi salah satu penyebab terjadinya 

sariawan. Meskipun sariawan bukan hal 

yang berbahaya namun sariawan dapat 

menganggu aktivitas sehari-hari. Untuk 
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hal itu menjaga kesehatan rongga mulut 

sangat penting (5). 

Gingerol merupakan senyawa 

yang terkandung pada tanaman jahe 

(Zingiber officinale) yang termasuk ke 

dalam familli zingiberaceae. Gingerol 

merupakan bahan aktif yang bersifat 

polifenol aromatik yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, dan antikanker (6). 

Senyawa gingerol bersifat mudah 

menguap (volatile) dan hidrofobik 

dengan rumus molekul C17H26O4 (7). 

Gingerol termasuk senyawa golongan 

fenol dalam tumbuhan zingiberaceae 

yang umumnya memiliki aktivitas 

antibakteri sehingga dapat menghambat 

beberapa patogen yang merugikan 

anggota tubuh manusia. Berdasarkan 

penelitian dari (8) ekstrak dari jahe 

merah dengan konsentrasi 100% dalam 

3 mL (b/v) berhasil untuk menghambat 

pertumbuhan Candida albicans 

dikarenakan adanya metabolit sekunder 

golongan fenol dimana gingerol 

termasuk salah satu golongan fenol 

yang terdapat pada tumbuhan jahe. 

Ilmu dengan mempelajari 

penggunaan dan modifikasi terkait 

benda yang memiliki ukuran yang kecil 

dan sangat kecil disebut nanoteknologi. 

Adapun tujuan suatu obat atau senyawa 

dibentuk dalam sediaan nano yaitu 

untuk menaikkan nilai bioavaibilitas, 

dan absorbs zat aktif, meningkat 

interaksi zat aktif dengan reseptor 

sehingga mempercepat efektivitas zat 

aktif tersebut, meningkatkan adhesi, dan 

mengurangi toksisitas zat aktif pada 

tubuh (9). 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 

Oktober 2024 sampai Mei 2025 di Lab 

Terpadu Universitas Bakti Tunas 

Husada Tasikmalaya.  

Alat 

Fourier Transform Infrared 

(FTIR) (Agilent 630), Laminar Air 

Flow (LAF) (Thermoscientiffic), 

autoclave (Hirayama HVE-50), 

Inkubator (memmert & BI-One), Hot 

Plate Magnetic Stirrer (IKA C-MAG 

HS-7, Jerman), Sonikator (UP-500 

ultrasonic processor, E-chorm Tech 

C.Ltd), Particle Size Analyzer (PSA 

Malven Zetasizer Ver, 7.12 Canda), pH 

Meter (Ohaus starter 5000 Bench pH 

Meter, ST5000-F), Alat daya lekat 

(Mitra Medika Utama), Kaca, object 

glass, Viskometer Brookfield.  
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Bahan 

Sabouraud Dextrose Agar 

(Oxoid), Cremophor RH40 (Kolliphor 

®RH40, BASF), Sunflower oir (Sigma 

Aldrich®), Aquadest, Polietilen glikol 

400 (PT. Dipa Prada Husada), Virgin 

Coconut Oil (VCO) (PT. Dipa Prada 

Husada), Tween 80, HPMC, Propilen 

glikol (PT. Dipa Prada Husada), 

DMDM Hydantion, Barium klorida, 

Asam Sulfat, Trietanolamin, Dimetil 

Sulfoksida (DMSO) (PT. Dipa Prada 

Husada), NaCl Fisiologis 0,9 % (PT. 

Widatra Bhakti), Nistatin (PT Triman).  

Sampel 

Gingerol (Sigma aldrick) dan 

Candida albicans ATCC 10231 VL/10.  

Tahapan/Jalannya Penelitian 

Identifikasi Gingerol 

Uji Organoleptik  

Pengujian yang memanfaatkan 

lima indra manusia sebagai alat ukur 

dengan melihat warna, bau, tekstur dan 

rasa (10).  

Uji Fourier Transform Infrared 
(FTIR)  

Pengujian FTIR dilakukan 

dengan mendeteksi dan menganalisis 

spektrum senyawa menggunakan alat 

FTIR dengan cara meletakan sedikit 

serbuk gingerol di tempat sampel pada 

alat dan hasilnya akan terdeteksi pada 

detektor (11).  

Uji Aktivitas Antijamur Gingerol 

Penggujian ini menggunakan 

metode difusi cakram dengan 

menggunakan media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA) yang sudah 

disterilkan dan memadat pada cawan 

petri. Menggunakan kontrol positif 

nistatin dan kontrol negatif yaitu 

Dimetil Sulfoksida (DMSO). Gingerol 

dibuat dengan konsentrasi seperti pada 

Tabel 1. Paper disc didiamkan kurang 

lebih 1-2 jam pada larutan gingerol agar 

gingerol dapat menyerap secara 

sempurna ke dalam Paper disc (12).  

Pembuatan suspense Candida 

albicans dengan pelarut NaCl fisiologis 

sudah disetarakan dengan standar 

kekeruhan McFarland 0,5 sehingga 

konsentrasi suspensi Candida albicans 

adalah 0,5x108 (13). 

Tabel 1. Varian Konsentrasi Uji Aktivitas Gingerol 

Konsentrasi Gingerol (gram) DMSO (mL) 

100 % 3 3 

50% 1,5 3 
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25% 0,75 3 

12,5% 0,375 3 

Pengujian dimulai dengan 

memasukkan 100 mikron suspensi 

jamur pada media dan ratakan media 

dengan suspensi jamur dan ditunggu 

sampai media mengeras. Letakan paper 

disc pada media kemudian inkubasi 

pada suhu 37˚C selama 24 jam. Analisis 

zona bening yang ada pada sekeliling 

paper disc lalu ukur menggunakan 

jangka sorong (14). 

Pembuatan Nanoemulsi Gingerol

Tabel 2. Formula Nanoemulsi Gingerol 

Formula I Formula II Perbandingan 

Gingerol Gingerol 500 mg 

Sunflower oil VCO 1 

Cremophor Tween 80 8 

PEG 400 PEG 400 1 

Dibuat dalam 10 Self Nanoemulsion (SNE) 

Pada formula 1 pembuatan 

nanoemulsi dilakukan dengan 

mencampurkan sunflower oil lalu 

ditambah dan ditambahkan dengan PEG 

400. Saat campuran sudah bening 

kemudian dimasukan gingerol. 

Pencampuran dilakukan dengan 

magnetic stirrer dan kecapatan 100 rpm 

pada waktu 30 menit. Setelah semua 

bahan tercampur dilanjutkan dengan 

sonikasi sediaan nanoemulsi selama 1 

jam (15).  

Untuk Formula 2 pencampuran 

dilakukan dengan mencampurkan VCO, 

lalu ditambah tween 80, dan PEG 400 

yang selanjutnya setelah campuran 

bening ditambahkan gingerol dan 

campurkan dengan magnetic stirrer 

pada waktu 30 menit kemudian sonikasi 

dengan waktu 1 jam  (16).  

Karakterisasi Nanoemulsi Gingerol 

Karakterisasi ukuran, 

Polidispersitas indeks, dan Zeta 

potensial diuji oleh alat Particle Size 

Analyzer (PSA) dari Malvern dengan 

diambil sampel sebanyak 2-3 mL yang 

dimasukan pada kuvet dan selanjutnya 

diukur (15). Nanoemulsi gingerol yang 

diuji dilakukan pada 30g, 15g, 10g dan 

7,5g nanoemulsi gingerol dimana pada 

30g nanoemulsi gingerol terkandung 

1,5g gingerol, pada 15g nanoemulsi 

gingerol terkandung 0,75g gingerol, 

pada 10g nanoemulsi gingerol 

terkandung 0,5g gingerol, dan pada 

7,5g nanoemulsi gingerol terkandung 
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0,375g gingerol. Pengujian ukuran nano 

menggunakan alat Particle Size 

Analysis (PSA) dengan nilai rentang 

yang bagus antara 20-200 nm (17). 

Sediaan yang stabil dengan waktu yang 

lama harus memiliki nilai polidispersi 

indeks yang kecil dan nilai Zeta 

potensial yang baik yaitu -30mV ≤ atau 

≥ 30mV (18). 

Uji Aktivitas Antijamur Nanoemulsi 
Gingerol 

Pengujian ini dikerjakan dengan 

metode difusi cakram dengan 

penggunaan media Sabouraud Dextrose 

Agar (SDA) yang sudah disterilkan dan 

memadat pada cawan petri. Dengan 

kontrol positif adalah nistatin dan 

kontrol negatif yaitu Dimetil Sulfoksida 

(DMSO). Paper disc didiamkan kurang 

lebih 1-2 jam pada nanoemulsi gingerol 

agar dapat menyerap secara sempurna 

ke dalam paper disc (12). Pembuatan 

suspense Candida albicans dengan 

pelarut NaCl fisiologis sudah 

disetarakan dengan standar kekeruhan 

McFarland 0,5 sehingga kosentrasi 

suspensi fungi Candida albicans adalah 

0,5x108 (13). Inkubasi pada suhu 37˚C 

selama 24 jam. Amati zona bening yang 

ada pada sekeliling paper disc lalu ukur 

menggunakan jangka sorong. 

Formula Emulgel Nanoemulsi 
Gingerol 

Tabel 3. Formula Emulgel Nanoemulsi Gingerol 

Bahan 
Formula (%b/b) 

Fungsi 

Rentang 

(%) 

F0 F1 F2 F3  

Nanoemulsi gingerol - 10 15 30 Zat aktif - 

HPMC 2,5 2,5 2,5 2,5 Gelling 

agent 

0,25-5 (19). 

Propilen glikol  15 15 15 15 Humektan 15 (19). 

DMDM Hydantoin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 0,1-1 (20). 

Trietanolamin 2 2 2 2 Pengstabil 

pH 

2-4 (19). 

Aquadest Ad 

100 g  

Ad 

100g  

Ad 

100 g 

Ad 

100 g 

Pelarut  

Kembangkan Gelling agent 

dengan air panas hingga mengembang dan 

homogen. Masukakan PEG 400 dan 

pengawet kemudian homogenkan 

menggunakan homogenizer. Berikan 

Trietanolamin sedikit demi sedikit dan cek 

pH secara berkala. Masukan zat aktif 
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nanoemulsi gingerol dan homogenkan 

menggunakan homogenizer (21). 

Evaluasi Sediaan Emulgel 

Nanoemulsi Gingerol 

Organoleptik  

Pengujian organoleptic sediaan 

emulgel nanoemulsi gingerol diawali 

dengan melihat warna, bau, rasa daan 

bentuk sediaan (22).  

Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk 

melihat apakah sediaan sudah homogen 

atau masih terdapat partikel kasar yang 

dapat dilihat pada objek glass yang 

sudah diletakkan sediaan 0,1 gram (23).  

Uji pH  

Uji pH dikerjakan dengan alat 

pH meter. Sediaan 1 gram emulgel 

dilarutkan menggunakan aquadest 10 

mL sebelum dilakukan pengujian. 

Rentang nilai pH yang bagus adalah 

5,5-7,9 sesuai dengan fisiologis mulut 

(24). 

Uji Viskositas dan Rheologi  

Pengujian viskositas dimulai 

dengan sediaan dimasukan kedalam 

gelas piala yang akan ditentukan nilai 

viskositasnya oleh alat viskometer 

brookfield. Jenis rheologi sediaan 

emulgel dapat diukur dari nilai 

viskositas yang pengujiannya dilakukan 

dengan spindel nomor 7 dan kecepatan 

5, 10, 20, 50, dan 100 rpm lalu 

pengujian kecepatan dibalik dimulai 

dari 100, 50, 20, 10, dan 5 rpm. Setiap 

pengujian dan kecepatan memiliki jara 

waktu 15 menit (22).  

Uji Daya Sebar  

Sebanyak 0,5g sediaan disimpan 

pada kaca dan diberi beban 50 g, 100g, 

150g, dan 200g pada 1 menit. 

Ketentuan daya sebar emulgel yang 

baik terdapat pada rentang 3cm-5cm 

(24).  

Uji Daya Lekat  

Uji daya lekat dikerjakan 

menggunakan alat uji daya lekat, 

dimana sepasang objek glass yang telah 

diletakan sediaan sebanyak 0,25 gram 

ditimpa beban 1 kg selama 5 menit dan 

akan dilepaskan dengan ditarik oleh 

beban 80 gram. Waktu yang diperlukan 

untuk sepasang objek glass yang 

melekat akan dicatat sebagai nilai uji 

daya lekat (23).  

Uji Stabilitas  

Uji stabilitas dilakukan melalui 

pengujian siklus. Produk ditempatkan 

pada temperatur 4˚C selama 1 hari, 

setelah itu dilanjutkan di suhu 40˚C 

selama 1 hari dan kemudian dilakukan 

pengujian, sehingga ini dianggap 

sebagai 1 siklus. Pengujian stabilitas ini 
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dikerjakan sebanyak 6 siklus dalam 

waktu 12 hari (25). 

Analisa Data 

Aktivitas antijamur gingerol dan 

nanoemulsi gingerol dianalisis secara 

statistik dengan aplikasi SPSS versi  23 

(Statistical Package for The Social 

Sciences) dengan metode Analisis One- 

Way ANOVA dan uji dunchan 

menggunakan aplikasi SPSS yang 

diharuskan data terdistribusi merata atau 

homogen dan akan dilanjutkan dengan 

uji statistik non parametrik yaitu uji 

Kruskal Wallis dan Mann Whitney jika 

data tidak terdistribusi secara merata 

atau homogen (26).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Gingerol 

Uji Organoleptik  

Serbuk gingerol yang digunakan 

diperoleh dari Wellgreen Biotech.Ltd. 

Pengujian organoleptis ini 

menggunakan panca indra dengan 

menganalisis warna, tekstur, bau, dan 

juga rasa. Hasil yang didapatkan 

gingerol secara organoleptis yaitu 

berbentuk serbuk, berwarna kuning, 

berbau khas jahe dengan rasa yang 

sedikit pedas.  

 
Gambar 1. Serbuk Gingerol 

 

Uji FTIR  

Analisis Gingerolmenggunakan 

FTIR (Fourier Transform Infra Red) 

bertujuan untuk  menganalisis gugus 

fungsi pada gingerol. Gingerol 

memiliki rumus molekul C17H26O4. 

Hasil analisis terdapat pada 

alkohol dan senyawa hidroksi yaitu 

gugus OH ada pada bilangan 

gelombamg 3295 cm-1 karena memasuki 

rentang bilangan gelombang 3400-3200 

cm-1 untuk gugus OH (27). Terdapat 

gugus alkil CH pada bilangan 

gelombang 2923 cm-1 yang biasa 

ditemukan pada rentang bilangan 

gelombang 2935-2915 cm-1 (27). 

Kemudian terdapat gugus alkena C=C 

pada bilangan gelombang 1638 cm-1 

dimana biasanya gugus ini berada pada 

rentang 1680-1620 cm-1 (27). Terdapat 

gugus Fenol atau alkohol tersier pada 

bilangan gelombang 1365 cm-1 yang 

biasanya terdapat pada rentang 1410-

1310 cm -1  (27). Pada bilangan 

gelombang 1152 cm-1 terdapat gugus 
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senyawa eter dan oksigen yaitu CO 

yang biasanya terdapat pada rentang 

1150-1050 cm -1 (27). Pada bilangan 

gelombang 667 cm-1 terdapat gugus 

golongan alkuna CH dimana biasanya 

terdapat pada rentang 680-610 cm-1 

(27).  

 

 
Gambar 2. Hasil Uji FTIR

Uji Aktivitas Antijamur Gingerol 

Pengujian aktivitas gingerol 

dengan metode difusi cakram karena 

pada metode ini memiliki kelebihan 

pengerjaan yang cepat juga mudah 

dalam pengukuran zona hambatnya. 

Konsentrasi yang digunakan adalah 

konsentrasi 100%, 50%, 25% dan 

12,5%. Daerah yang bening disekitar 

cakram menunjukan diameter zona 

hambat yang dapat diukur oleh jangka 

sorong sehingga akan mendapkan nilai 

zona hambat yang hasilnya terdapat di 

tabel 4. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Aktivitas Antijamur Gingerol Terhadap Candida albicans 

Konsentrasi (%) 

Zona hambat (mm) pada 

pengujian ke- Rata-rata 

(mm) ± SD 
Kategori 

1 2 3  

100 23,15 22,24 20,93 22,11 ± 1,12 Sangat kuat 

50 20,24 17,75 22,2 20,06 ± 2,23 Sangat kuat 
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25 18,88 19,3 18,6 18,93 ± 0,35 Kuat 

12,5 16,25 17,85 16,85 16,98 ± 0,81 Kuat 

Kontrol negatif 

(DMSO) 
0 0 0 0 ± 0,00 

Tidak memiliki 

aktivitas 

Kontrol Positif 

(Nistatin) 
20,3 24,07 25,05 22,19 ± 2,67 Sangat kuat 

Diameter zona hambat memiliki 

kategori kekuatan daya antijamur 

sebagai berikut, 1) zona hambat 20 mm 

atau lebih dikategorikan sangat kuat; 2) 

zona hambat 11-20 mm dikategorikan 

kuat; 3) zona hambat 5-10 mm 

dikategorikan sedang; dan 4) zona 

hambat 0- 4 mm atau kurang 

dikategorikan lemah (28). Pada hasil 

zona hambat semua konsentrasi 

memiliki aktivitas kuat karena memiliki 

rentang >20 mm dan 10-20 mm yang 

termasuk ke dalam kategori kuat dan 

sangat kuat. Hal ini dapat dibandingkan 

bahwa gingerol memiliki zona hambat 

yang lebih besar dari pada penelitian 

sebelumnya dari (8) yang menguji 

ekstrak jahe terhadap Candida albicans 

pada konsentrasi yang sama.  Pada 

pengujian konsentrasi 50% pada 

pengujian ke-2 memiliki nilai yang 

sedikit jauh dikarenakan ada 

kemungkinan dipengaruhi faktor teknis 

salah satunya seperti perbedaan 

ketebalan agar pada saat pengujian yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan nilai  

zona hambat (29). Namun hasil pada 

pengujian kedua masih rentang kuat.

   
 

 

Gambar 3.  Hasil Uji Aktivitas Antijamur Gingerol Terhadap Candida albicans (A) 
Gingerol konsentrasi 100%, 50%, 25% dan 12,5%, (B) Kontrol positif (Nistatin), 

(C) Kontrol negatif (DMSO).  
 

A

. 

B

. 

C 
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Analisis data dilakukan dengan 

menguji kenormalan data menggunakan 

metode Shapiro wilk karena data yang 

digunakan kurang dari 50, Untuk hasil 

uji normalitas gingerol murni yang 

didapatkan adalah nilai sig>0.05 yang 

artinya data terdistriibusi normal dan 

bisa dilanjutkan pada oneway anova. 

Sebelum dilanjutkan pada oneway 

anova dilakukan uji homogenitas untuk 

melihat apakah data sudah homogen 

atau belum karena syarat dilakukannya 

metode oneway anova data harus 

normal dan juga homogen. Data yang 

diperoleh menunjukan bahwa hasil 

sig>0.05 yang artinya data dikatakan 

homogen sehingga data bisa dilanjutkan 

pada oneway anova. Pada Hasil oneway 

anova menunjukan nilai sig<0,05 

sehingga bisa dikatakan adanya 

perbedaan daya hambat gingerol murni 

terhadap Candida albicans.  

Karakteristik Nanoemulsi Gingerol 

Pengujian ukuran partikel 

nanoemulsi gingerol menunjukan 

masing-masing F1 dan F2 memiliki 

rata-rata nilai 37,83 nm dan 6662 nm. 

Hasil PDI F1 dan F2 menunjukan nilai 

rata-rata 0,45 untuk F1 dan 0,73 untuk 

F2. Untuk hasil zeta potensial masing 

masing formula memiliki nilai rata-rata 

F1 -3,37 dan F2 -3,95. Dari hasil 

pengujian PSA maka yang akan dipilih 

sebagai zat aktif adalah Formula 1 

karena pada pengujian ukuran partikel, 

F1 memenuhi syarat dari nilai rentang 

nanoemulsi yaitu diantara 20-200 nm 

dibandingkan F2 (17). Pada hasil PDI 

F1 memiliki nilai yang lebih kecil 

daripada F2 sehingga PDI F1 dapat 

disebut lebih baik (18). Pada nilai zeta 

potensial baik pada F1 dan F2 tidak 

memenuhi nilai rentang, hal ini dapat 

disebabkan penggunaan surfaktan pada 

F1 yaitu cremophor dan F2 yaitu Tween 

80 dimana kedua surfaktan itu termasuk 

kedalam surfaktan non ionik sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya flokulasi 

dan penurunan nilai zeta potensial (30). 

Uji Aktivitas Antijamur Nanoemulsi 

Gingerol 

Pengujian aktivitas antijamur 

nanoemulsi gingerol dikerjakan dengan 

metode difusi cakram dengan 

konsentrasi dikurangi setengahnya dari 

konsentrasi tertinggi gingerol murni 

yang telah diuji aktivitas antijamur yaitu 

pada konsentrasi 50% (b/v) dalam 3mL 

yang mengandung 1,5g gingerol dan 

dikonversikan pada Self Nanoemulsion 

(SNE) pada formula 1 nanoemulsi 

gingerol, untuk melihat aktivitas 

antijamur jika dosis dikurangi, sehingga 

konsentrasi tertinggi nanoemulsi 
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gingerol yang akan diuji aktivitas 

antijamur Candida albicans yaitu 30g 

SNE. Kemudian pada 25% (b/v) 

gingerol murni jika dikonversikan pada 

SNE menjadi 15g SNE, Untuk 12,5 % 

(b/v) gingerol murni dikonversikan 

kedalam SNE menjadi 7,5g SNE, Untuk 

tambahan percobaan dosis yang akan 

diuji aktivitas antijamur ditambah 10g 

SNE yang mengandung 0,5g gingerol 

murni untuk dilihat aktivitas 

antijamurnya. Sehingga nanoemulsi 

yang akan diuji aktivitas antijamur 

Candida albicans adalah 30g, 15g, 10g 

dan 7,5g SNE. Hasil yang didapat dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Nanoemulsi Gingerol 

Nanoemulsi (g) 

Zona hambat (mm) pada 

pengujian ke- 

Rata-rata ± 

SD 
Kategori 

1 2 3   

30 17,25 18,8 14,2 16,75 Kuat 

15 11,3 15,25 11,35 12,63 Kuat 

10 8,3 9,53 8,3 8,71 Sedang 

7,5 7,55 7,2 8,95 7,9 Sedang 

Kontrol negatif 

(Basis Nanoemulsi) 

0 0 0 0 Tidak ada aktivitas 

Terjadi penurunan nilai zona 

hambat pada nanoemulsi gingerol 

dibandingkan gingerol murni. Keadaan 

tersebut bisa terjadi karena adanya 

perbedaan kecepatan difusi antijamur 

pada media agar, perbedaan waktu yang 

dibutuhkan untuk membentuk zona 

hambat dan karena perbedaan lama 

waktu pengeringan kertas cakram yang 

sudah direndam sehingga jika waktu 

pengeringan kertas cakram lebih lama, 

maka nilai zona hambat yang didapat 

akan lebih kecil (31).  

Pada uji aktiivitas antijamur 

Candida albicans, 30g nanoemulsi 

gingerol memiliki nilai zona hambat 

kuat  dengan rata-rata 16,75mm dan 

untuk nilai zona hambat terendah pada 

7,5g nanoemulsi gingerol dengan nilai 

rata-rata 7,9mm. Dilihat pada hasil 

tersebut, kosentrasi yang menjadi zat 

aktif pada emulgel nanoemulsi gingerol 

adalah  nanoemulsi 10g sebagai F1, 

nanoemulsi 15g sebagai F2 dan 

nanoemulsi 30g Sebagai F3.  Untuk 

hasil aktivitas antijamur nanoemulsi 

gingerol terhadap Candida albicans 

dapat terdapat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Nanoemulsi Gingerol Terhadap Candida 
albicans (A) Nanoemulsi giingerol 30g, 15g, 10g, dan 7,5g, (B) Kontrol positif 

(Nistatin), (C) Kontrol negatif (DMSO). 
 

Pada pengujian analisis data 

daya hambat nanoemulsi gingerol 

dilakukan analisis data normal dan 

homogen, nilai yang didapatkan dengan 

metode Shapiro wilk adalah nilai 

sig>0,05 sehingga data dikatakan 

normal dan homogen. Untuk 

selanjutnya dilakukan analisis oneway 

anova dan didapatkan hasil nilai 

sig<0,05 sehingga terdapat perbedaan 

daya hambat nanoemulsi gingerol 

murni terhadap Candida albicans. 

Evaluasi Sediaan Emulgel 

Nanoemulsi Gingerol 

Uji Organoleptik  

Menggunakan panca indra, uji 

organoleptik dilakukan dengan 

menganalisis warna, bau, rasa dan juga 

tekstur. Untuk sediaan emulgel terdapat 

4 formula dimana semua formula 

berbentuk gel dan bertekstur lembut. 

Pada F0 berwarna bening dan tidak 

memiliki bau juga tidak ada rasa, untuk 

F1 memiliki warna kuning pucat dengan 

aroma khas jahe dan rasa yang sedikit 

pahit, untuk F2 memiliki warna kuning 

dengan bauk has jahe dan rasa yang 

sedikit pahit, untuk F3 memiliki warna 

kuning sedikit oranye dengan aroma 

khas jahe dan rasa yang sedikit pahit. 

Untuk hasil organoleptik sediaan 

emulgel dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Hasil Uji Organoleptik 

Sediaan Emulgel Nanoemulsi 
Gingerol 

Keterangan:  

F0: Basis  

F1: Zat aktif 10% nanoemulsi gingerol 

F2: Zat aktif 15% nanoemulsi gingerol 

F3: Zat aktif 30% nanoemulsi gingerol 

A B C 
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Uji Homogenitas 

Hasil yang didapatkan pada 

sediaan emulgel nanoemulsi gingerol 

dengan semua formula masing masing 

homogen dan tidak terdapat gumpalan 

maupun pecahan fase dari nanoemulsi 

gingerol.  

Uji pH 

Pengujian pH sediaan emulgel 

nanoemulsi dianalisis untuk mengetahui 

pH sediaan emulgel dengan rentang pH 

fisiologis mulut antara 5,5-7,9 sehingga 

sediaan aman digunakan dan 

diaplikasikan pada bagian mukosa 

mulut (24).  

Tabel 6. Hasil Uji pH Sediaan Emulgel Nanoemulsi Gingerol 

Formula 
Nilai pH pada pengujian ke- Rata-rata ± 

SD 1 2 3 

F0 7,01 7,29 7,38 7,23 ± 0,19 

F1 6,45 6,49 6,44 6,46 ± 0,03 

F2 6,58 6,55 6,56 6,56 ± 0,02 

F3 6,55 6,52 6,55 6,54 ± 0,02 

Hasil pengujian pH semua 

formula memasuki nilai rentang dan 

memenuhi syarat dengan F0, F1, F2, 

dan F3 memiliki nilai rata-rata masing 

masing 7,23, 6,46, 6,56, dan 6,5 dimana 

nilai tersebut memenuhi syarat nilai 

rentang pH fisiologis mulut.  

 

Uji Viskositas dan Rheologi  

Uji viskositas memenuhi syarat 

karena memenuhi rentang yaitu antara  

6.000–50.000 cPs (32). Dimana 

nilai F0 28307 Centipoise, F1 25173 

Centipoise, F2 20293 Centipoise dan F3 

36040 Centipoise. Pengujian rheologi 

semua sediaan merupakan tipe aliran 

non newton tipe pseudoplastic yang 

dimana dipengaruhi oleh tekanan agar 

bisa mengalir. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Hasil Uji Rheologi Sediaan 

Emulgel Nanoemulsi Gingerol 

Uji Daya Sebar  Kemampuan penyebaran sediaan 

setelah dioles dapat dilihat dengan 
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pengujian daya sebar dengan syarat 

nilai uji daya sebar yang baik adalah 

antara 5-7 cm (33). Hasil uji daya sebar 

semua formula sediaan emulgel 

memenuhi syarat dan dapat disebut 

memiliki penyebaran yang baik jika 

diaplikasikan secara topikal, hasil yang 

diperoleh memenuhi nilai rentang 

dengan masing masing nilai rata-rata 

dari F0, F1, F2, dan F3 adalah 5,42 cm, 

5,93 cm, 5,48 cm, dan 5,15 cm. Hasil 

diperoleh bahwa semakin tinggi 

konsentrasi zat aktif nanoemulsi pada 

gel maka daya sebar emulgel semakin 

menurun. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi konsentrasi nanoemulsi Gingerol 

maka sediaan emulgel semakin kental.  

Uji Daya Lekat  

Pengujian daya lekat pada 

formulasi dilakukan dengan 

menggunakan alat pengukuran daya 

lekat dengan maksud untuk 

mengevaluasi kemampuan produk 

untuk menempel setelah diterapkan 

secara topikal pada area mulut atau 

kulit. Kriteria penyebaran yang optimal 

untuk formulasi adalah minimal 4 detik 

(25). Hasil uji daya lekat sediaan 

emulgel nanoemulsi gingerol pada 

semua formula memenuhi nilai rentang 

yaitu tidak kurang dari 4 detik. Dilihat 

pada hasil semakin tinggi konsentrasi 

nanoemulsi gingerol maka semakin 

lama juga nilai daya lekat sediaan. Hal 

ini dikarenakan semakin besar 

konsentrasi nanoemulsi gingerol maka 

sediaan semakin kental. Nilai rata-rata 

dari F0, F1, F2 dan F3 masing masing 

adalah 4,5, 6,87, 8,71, dan 11,97 detik. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua 

formula sediaan memenuhi syarat dan 

memiliki kemampuan melekat yang 

baik setelah dioleskan secara topikal 

baik kulit ataupun mukosa mulut.  

Uji Stabilitas  

Pengujian stabilitas yang 

dilakukan selama 2 minggu dan semua 

sediaan tidakm ada perubuhan warna 

ataupun tekstur dan masih berada pada 

rentang nilai pH, Viskositas, daya sebar, 

dan daya lekat yang baik hanya ada 

penaikan atau penurunan yang tidak 

terlalu drastis. 

KESIMPULAN 

Pada penelitian kali ini dapat 

disimpulkan bahwa gingerol memiliki 

aktivitas antijamur kuat terhadap 

Candida albicans dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang 

menggunakan ekstrak jahe dengan 

kategori sangat kuat dan kuat. Setelah 
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gingerol murni dibuat dalam 

nanoemulsi gingerol, zona hambat 

nanoemusi gingerol terjadi penurunan 

dibandingkan zona hambat gingerol 

murni dan mendaptkan kategori kuat 

dan sedang.. Pada sediaan emulgel 

nanoemulsi gingerol semua formula 

memenuhi persyaratan dalam hasil 

semua parameter evaluasi dengan 

memenuhi nilai rentang pada setiap 

formulanya. Untuk uji analisis aktivitas 

antijamur baik pada gingerol ataupun 

nanoemulsi gingerol memiliki nilai sig 

<0,005 sehingga dapat disebutkan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

daya hambat kelompok terhadap jamur 

Candida albicans.  
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